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PENERAPAN ALGORITMA CHAID DALAM PENGKLASIFIKASIAN PADA 

STATUS KREDIT MACET 

(Studi Kasus: Nasabah Bank XYZ pada Bulan Desember 2015) 

 

Dini Rachmani Afifah
1)

, Dr. Jaka Nugraha
2)

 
1,2

Program Studi Statistika, Fakultas MIPA, Universitas Islam Indonesia 

dini_rachmani@yahoo.co.id 
1)

 

jk.nugraha@gmail.com 
2)

 

 

Abstrak 

Kredit macet merupakan suatu permasalahan yang sudah menjadi krusial dalam setiap kegiatan 

pembiayaan atau perkreditan pada sebuah lembaga keuangan. Risiko kredit adalah suatu kerugian 

yang berpotensi menimbulkan penolakan atau ketidakmampuan konsumen kredit untuk membayar 

hutangnya secara penuh dan tepat waktu. Metode CHAID (Chi-Square Automatic Interaction 

Detection) dapat menjadi salah satu metode untuk menjawab permasalahan ini. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui karakteristik kelompok  nasabah  pada Bank XYZ dengan harapan dapat 

meminimumkan risiko kredit macet. Hasil analisis dari penelitian ini adalah terdapat lima peubah 

penjelas yang memiliki keterkaitan dengan status kolektibilitas nasabah. Peubah-peubah tersebut 

adalah penghasilan, jumlah pinjaman, usia, suku bunga, dan pendidikan. Dari hasil analisis ini 

menghasilkan 9 segmen nasabah, dimana presentase terbesar nasabah berstatus kredit macet berada 

pada segmen 1, dengan karakteristik nasabah berpenghasilan ≤ Rp100.000.000 dengan jumlah 
pinjaman ≤ Rp175.000.000 dan mendapatkan suku bunga ≤ 32.3λ% serta pendidikan terakhir SD, 
SMP, SMA, Diploma, selanjutnya adalah segmen 2 dengan karakteristik nasabah berpenghasilan ≤ 
Rp100.000.000 dengan jumlah pinjaman ≤ Rp175.000.000 dan mendapatkan suku bunga ≤ 32.3λ% 
serta pendidikan terakhir S1, S2, dan S3, dan terakhir adalah segmen 5 dengan karakteristik nasabah 

berpenghasilan ≤ Rp100.000.000 dengan jumlah pinjaman > Rp175.000.000 yang berusia ≥ 24 
tahun. Dilihat dari hasil analisis tersebut, pihak Bank XYZ harus lebih memperhatikan nasabah atau 

calon nasabah pada segmen 1, 2, dan 5, dikarenakan aturan yang terbentuk menunjukkan bahwa 

nasabah cenderung berstatus kredit macet. 

Kata Kunci: Kredit Macet, CHAID, Risiko Kredit 

 

1. PENDAHULUAN 

Setelah perekonomian mengenal 

spesialisasi, perekonomian menjadi lebih 

maju dan usaha-usaha berkembang cepat 

sehingga diperlukan sumber-sumber dana 

untuk membiayai usaha tersebut. Salah satu 

sumber dana pembiayaan usaha adalah bank 

yang menyediakan dana dengan cara 

pengambilan kredit. 

Kredit yang diberikan oleh bank tidak 

menutup kemungkinan mengandung risiko, 

sehingga dalam pelaksanaannya bank harus 

memperhatikan asas-asas perkreditan yang 

sehat serta memiliki fundamental yang lebih 

kuat. 

Metode CHAID (Chi-Square Automatic 

Interaction Detection) dapat menjadi salah 

satu metode untuk menjawab permasalahan 

ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui karakteristik kelompok nasabah 

pada Bank XYZ dengan harapan dapat 

meminimumkan risiko kredit macet. 
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2. KAJIAN LITERATUR DAN 

PEGEMBANGAN HIPOTESIS (JIKA 

ADA) 

CHAID adalah singkatan dari Chi-Square 

Automatic Interaction Detector . CHAID 

pertama kali diperlkenalkan dalam sebuah 

artikel berjudul “An Exploratory Technique 
for Investigating Large Quantities of 

Categorical Data” oleh Dr. G. V. Kass tahun 

1980. Prosedurnya merupakan bagian dari 

teknik terdahulu yang dikenal dengan 

Automatic Interaction Detector  (AID), dan 

menggunakan statistik chi-square sebagai alat 

utamanya. 

CHAID secara keseluruhan bekerja untuk 

menduga sebuah variabel tunggal, disebut 

sebagai variabel dependen, yang didasarkan 

pada sejumlah variabel-variabel yang lain, 

disebut sebagai variabel-variabel independen. 

CHAID merupakan suatu teknik iteratif yang 

menguji satu-persatu variabel independen 

yang digunakan dalam klasifikasi, dan 

menyusunnya berdasarkan pada tingkat 

signifikansi statistik chi-square terhadap 

variabel dependennya (Gallagher, 2000). 

CHAID digunakan untuk membentuk 

segmentasi yang membagi sebuah sampel 

menjadi dua atau lebih kelompok yang berada 

berdasarkan sebuah kriteria tertentu. Hal ini 

kemudian diteruskan dengan membagi 

kelompok-kelompok tersebut menjadi 

kelompok yang lebih jecil berdasarkan 

variabel-variabel independen yangt lain. 

Prosesnya berlanjut sampai tidak ditemukan 

lagi variabel independen – variabel 

independen yang signifikan secara statistik. 

Segmen-segmen yang dihasilkan akan bersifat 

saling lepas yang secara statistik akan 

memuhi kriteria pokok segmentasi dasar 

(Bagozzi, 1994). Hasilnya juga akan 

memberikan peringkat pada variabel yang 

merupakan variabel independen paling 

signifikan sampai yang tidak signifikan. 

CHAID memilih variabel independennya 

atas dasar uji chi-square antara kategori 

variabel-variabel yang tersedua dengan 

kategori-kategori variabel dependennya 

(seperti yang terdapat pada statistika dasar 

bahwa uji chi-square merupakan uji non 

parametrik yang sesuai untuk menguji 

hubungan antar variabel yang berbentuk 

kategori)(Myers, 1996). 

Pada dasarnya dari beberapa definisi 

CHAID diatas dapat disimpulkan bahwa 

CGAID adalah sebiah metode untuk 

mengklasifikasikan data kategori dimana 

tujuan dari prosedurnya adalah untuk 

membagi rangkaian data menjadi subgrup-

subgrup berdasarkan pada variabel 

dependennya (Lehmann dan Eherlerm, 2001). 

Menurut Baron dan Phillips (Sharp et al, 

2002), analisis CHAID dapat diringkas 

menjadi 3 elemen kunci, yaitu: 

1. Uji signifikansi chi-square, uji ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi 

variabel independen yang paling 

signifikan dalam data. 

2. Koreksi Bonferroni. 

3. Sebuah algoritma yang digunakan 

untuk menggabungkan kategori-

kategori variabel. 

Dalam analisis CHAID variabel yang 

digunakan dibedakan atas variabel terikat 

(variabel dependen) dan variabel bebas 

(variabel independen). Klasifikasi dalam 

CHAID dilakukan berdasarkan pada hunungan 

yang ada antara kedua variabel tersebut, oleh 

karena itu CHAID termasuk dalam metode 

dependensi dalam menentukan segmentasi. 

Menurut Gallagher (2000), CHAID akan 

membedakan variabel independennya menjadi 

tiga bentuk yang berbeda, yaitu: 

1. Monotonik: kategori-kategori pada 

variabel ini dapat dikombinasikan atau 

digabungkan oleh CHAID hanya jika 

keduanya berdekatan satu sama lain, 

yaitu variabel-variabel yang 

kategorinya mengikuti urutan aslinya 
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(data ordinal), contohnya: usia atau 

pendapatan. 

2. Bebas: kategori-kategori pada variabel 

ini dapat dikombinasikan atau 

digabungkan walaupun keduanya 

berdekatan atau tidak satu sama lain 

(data nominal), contohnya: pekerjaan, 

kelompok etnik, dan area geografis. 

3. Mengambang (floating): kategori-

kategori pada variabel ini akan 

diperlakukan seperti monotonik 

kecuali untuk kategori yang terakhir 

(yaitu missing value), yang dapat 

berkombinasi dengan kategori 

manapun. 

Teknik uji ini memungkinkan kita untuk 

mengetahui independensi antara dua variabel 

pada tiap kategori. Misal variabel pertama 

memiliki r kategori dan variabel kedua 

memiliki c kategori maka nij adalah 

pengamatan pada variabel pertama di level i 

dan variabel kedua di level j. Secara umum 

tabel disajikan sebagai berikut (Kunto dan 

Hasana, 2006): 

Tabel 1. Struktur Data Uji Chi-Square 

 

Tabel 2. Probabilitas Sel 

 

Dimana, 

pij adalah probabilitas kejadian irisan antara 

baris i dan kolom j 

pi. adalah probabilitas total pada baris ke-i 

p.j adalah probabilitas total pada kolom ke-j 

Hipotesis pada pengujian chi-square adalah: 

H0 : pij = pi.p.j (tidak terdapat hubungan antara 

baris dan kolom (bebas)) 

H1 : pij ≠ pi.p.j (terdapat hubungan antara baris 

dan kolom (tidak bebas)) 

Sedangkan statistik ujinya adalah: 

   ∑ ∑ (       )             dimana 

             ...(1) 

dimana 

nij = banyaknya pengamatan pada baris ke-i dan 

kolom ke-j 

Eij = nilai harapan pengamatan pada baris ke-i 

dan kolom ke-j 

ni. = total banyaknya pengamatan pada baris ke-

i 

n.j = total banyaknya pengamatan pada baris ke-

j 

n = total banyaknya responden 

Keputusan yang diambil dari uji chi-

square ini adalah H0 ditolak jika nilai    hit >    tabel atau p-value < α. 

CHAID menggunakan statistik chi-square 

dalam dua cara. Yang pertama, statistik chi-

square digunakan untuk menentukan apakah 

kategori-kategori dalam sebuah variabel 

independen bersifat seragam dan bisa 

digabungkan menjadi satu. Yang kedua, ketika 

semua variabel independen sudah diringkas 

menjadi bentuk yang signifikan dan tidak 

mungkin digabung lagi, kemudian statistik chi-

square digunakan untuk menentukan variabel 

independen mana yang paling signifikan untuk 

membagi atau membedakan kategori-kategori 

dalam variabel dependen (Gallagher, 2000). 
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Koreksi Bonferroni adalah suatu proses 

koreksi yang digunakan ketika beberapa uji 

statistik untuk kebebasan atau ketidakbebasan 

dilakukan secara bersamaan (Sharp et al., 2002) 

Koreksi Bonferroni biasanya digunakan dalam 

pembandungan berganda. Ketika terdapat 

sebanyak M uji perbandingan yang sudah 

dikatakan bebas satu sama lain, peluang untuk 

melakukan kesalahan tipe 1 atau α (dalam satu 
atau lebih uji-uji tersebut), akan sama dengan 1 

dikurangi peluang untuk tidak melakukan 

kesalahan tipe 1 dalam uji-uji tersebut, dimana 

nilainya akan lebih besar dari α yang telah 
ditentukan. Secara umum, hal tersebut dapat 

dirumuskan sebagai berikut (Bagozzi, 1994):            ...(2) 

Dimana, 

M = pengali Bonferroni 

α = salah tipe 1 

Pengali Bonferroni untuk masing-masing 

tipe variabel independen adalah berbeda. 

Gallagher (2000) menyebutkan bahwa pengali 

Bonferroni untuk masing-masing jenis 

variabel independen adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Independen Monotonik          ...(3) 

2. Variabel Independen Bebas   ∑                           ...(4) 

3. Variabel Independen Mengambang 

(floating)                  ...(5) 

Dimana, 

M = pengali Bonferroni 

c = kategori variabel dependen 

r = kategori variabel independen 

Hasil pembentukan segmen dalam CHAID 

akan ditampilkan dalam sebuah diagram 

pohon. Secara umum diagram pohon dari 

CHAID adalah sebagai berikut (Lehmann dan 

Eherler, 2001): 

 

Gambar 1. Diagram Pohon dalam 

Analisis CHAID 

Diagram pohon CHAID mengikuti aturan 

“dari atas ke bawah” (Top-down stopping 

rule), dimana diagram pohon disusun mulai 

dari kelompok induk, berlanjut dibawahnya 

sub kelompok yang berturut-turut dari hasil 

pembagian kelompok induk berdasarkan 

kriteria tertentu (Myers, 1996). Tiap-tiap node 

dari diagram pohon ini menggambarkan sub 

kelompok dari sampel yang diteliti. Setiap 

node akan berisi keseluruhan sampel yang 

diteliti. Setiap node akan berisi keseluruhan 

sampel dan frekuensi absolut ni untuk tiap 

kategori yang disusun diatasnya. Pada pohon 

klasifikasi CHAID terdapat istilah kedalaman 

(depth) yang berarti banyaknya tingkatan 

node-node sub kelompok sampai kebawah 

pada node sub kelompok yang terakhir. Pada 

kedalaman pertama, sampel dibagi oleh X1 

sebagai variabel independen terbaik untuk 

variabel dependen berdasarkan uji chi-square. 

Tiap node berisi informasi tentang frekuensi 

variabel Y, sebagai variabel dependenm yang 

merupakan bagian dari sub kelompok yang 

dihasilkan berdasarkan kategori yang 

disebutkan (X1). Pada kedalaman ke-2 (node 

X2 dan X3, dan selanjutnya dibagi oleh 

variabel penjelas yang lain, yaitu X2 dan X3, 

dan selanjutnya menjadi sub kelompok pada 
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node ke-4, 5, 6, dan & (Lehmann dan Eherler, 

2001). 

Dari masing-masing node tersebut juga 

ditampilkan presentase responden untuk tiap-

tiap kategori dari variabel dependen, dan juga 

ditunjukkan jumlah total responden untuk 

masing-masing node (Myers, 1996). Secara 

ringkas, Bagozzi (199) menyatakan bahwa, 

diagram pohon, yang merupakan inti dari 

analisis CHAID, akan berisi: 

1. Simbol yang menerangkan tentang 

kategori tertentu (atau kategori-kategori 

yang telah digabungkan). 

2. Sebuah ringkasan data dari variabel 

dependen dalam kelompok tersebut 

(misalnya presentase respon). 

3. Ukuran sampel untuk kelompok tersebut, 

atau biasa dilambangkan dengan “n”. 
 

3. METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder, yaitu data tunggakan 

nasabah pada Bulan Desember 2015 yang 

diperoleh dari Bank XYZ. Data tersebut 

kemudian dipergunakan sebagai variabel 

dalam melakukan analisis CHAID. Variabel 

dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

dependen dan independen sebagai berikut: 

a) Variabel Dependen 

Variabel dependen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nasabah Bank XYZ 

yang dibedakan menjadi dua kategori, 

yaitu: 

1. Nasabah dengan pinjaman yang 

berstatus lancar (Lancar) 

2. Nasabah dengan pinjaman yang 

berstatus macet (Macet) 

b) Variabel Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini 

berupa karakteristik nasabah Bank XYZ, 

variabel tersebut terdiri dari delapan 

komponen, yaitu: 

1. Jenis Kelamin 

- Laki-laki (L) 

- Perempuan (P) 

2. Usia 

- Usia Remaja (≤ 23tahun) (1) 
- Usia 24 – 30tahun (2) 

- Usia 31 – 40tahun (3) 

- Usia 41 – 50tahun (4) 

- Usia Lanjut (≥ 51tahun) (5) 
3. Pendidikan Terakhir 

- SD (1) 

- SMP (2) 

- SMA (3) 

- Diploma (4) 

- S1, S2, S3 (5) 

4. Status Pernikahan 

- Belum Menikah (BM) 

- Menikah (M) 

- Janda (J) 

- Duda (D) 

5. Penghasilan 

- ≤ Rp10.000.000 (1) 
- > Rp10.000.000 - ≤ Rp20.000.000 

(2) 

- > Rp20.000.000 - ≤ Rp30.000.000 
(3) 

- > Rp30.000.000 - ≤ Rp50.000.000 
(4) 

- > Rp50.000.000 - ≤ Rp100.000.000 
(5) 

- > Rp100.000.000 (6) 

6. Jangka Waktu Angsuran 

- Kredit Jangka Pendek (≤ 1tahun) (1) 

- Kredit Jangka Menengah (1 – 3 

tahun) (2) 

- Kredit Jangka Panjang (> 3 tahun) 

(3) 

- Kredit Trend (5 – 25 tahun) (4) 

7. Suku Bunga 

- 20% - 22.47% (1) 

- 22.48% - 24.95% (2) 

- 24.96% - 27.43% (3) 

- 27.44% - 29.91% (4) 

- 29.92% - 32.39% (5) 

- 32.4% - 34.87% (6) 

8. Jumlah Pinjaman 

- Rp10.000.000 – Rp175.000.000 (1) 

- > Rp175.000.000 – Rp341.000.000 

(2) 

- > Rp341.000.000 – Rp507.000.000 

(3) 

- > Rp507.000.000 – Rp673.000.000 

(4) 

- > Rp673.000.000 – Rp839.000.000 

(5) 

- > Rp839.000.000 – 

Rp1.005.000.000 (6) 
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Analisis CHAID dilakukan dengan software 

statistika, yaitu Sipina. Hasil dari analisis 

CHAID akan ditampilkan dalam sebuah 

diagram pohon. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Segmentasi yang dihasilkan oleh analisis 

CHAID dengan dibantu software Sipina pada 

nasabah yang melakukan peminjaman di Bank 

XYZ pada Bulan Desember 2015 dapat dilihat 

dari diagram pohon klasifikasi CHAID seperti 

pada Gambar 2. Diagram pohon hasil analisis 

CHAID menerangkan bahwa pada node teratas 

diketahui jumlah total nasabah yang melakukan 

peminjaman adalah 2110 nasabah, terdiri dari 

1535 nasabah (73%) dengan status kreditnya 

lancar dan 575 nasabah (27%) dengan status 

kredit macet. 

Tahap pertama dalam analisis CHAID 

adalah tahap penggabungan. Dalam penelitian 

ini, variabel penghasilan dibagi menjadi 6 

kategori, yaitu: 

- ≤ Rp10.000.000 (1) 
- > Rp10.000.000 - ≤ Rp20.000.000 (2) 
- > Rp20.000.000 - ≤ Rp30.000.000 (3) 
- > Rp30.000.000 - ≤ Rp50.000.000 (4) 
- > Rp50.000.000 - ≤ Rp100.000.000 (5) 
- > Rp100.000.000 (6) 

Setelah melalui analisis CHAID, variabel ini 

kemudian diringkas menjadi 2 kategori, seperti 

yang dapat dilihat pada diagram pohon node 0, 

yaitu: 

1. Kategori < 5.5 atau ≤ Rp100.000.000, 
jadi kategori ke-1 sampai ke-5 dapat 

digabung menjadi satu kategori tunggal 

2. Kategori ≥ 5.5 atau > Rp100.000.000 

Hal ini berarti bahwa kategori ke-1 sampai 

ke-5 memenuhi syarat kesignifikan chi-square 

untuk bisa digabung menjadi satu kategori 

tunggal berdasarkan analisis CHAID yang ada. 

Penggabungan kategori juga terjadi pada 

beberapa variabel lainnya, seperti jumlah 

pinjaman, usia, suku bunga, pendidikan 

terakhir, dan penghasilan. 

Sebagian besar nasabah adalah nasabah laki-

laki sebanyak 1360 nasabah (64.45%) dan 

sisanya nasabah berjenis kelamin perempuan 

sebesar 35.55%. Sebanyak 807 nasabah 

(38.25%) nasabah berusia 41 tahun – 50 tahun 

dan nasabah yang presentasenya sangat kecil 

adalah yang berusia ≤ 23 tahun yaitu hanya 5 
nasabah (0.24%). Nasabah yang meminjam 

kredit di Bank XYZ sebagian besar menduduki 

pendidikan terakhir di SMA yaitu sebanyak 

1008 nasabah (47.77%), kemudian nasabah 

yang memiliki presentase terbesar yaitu dengan 

pendidikan terakhir S1, S2, dan S3 dengan 578 

nasabah. Nasabah yang menikah cenderyng 

besar yaitu sebesar 1904 nasabah (90.24%), 

kemudian sebanyak 135 nasabah (6.4%) tidak 

menikah, sedangkan sisanya sangat kecil 

presentasenya. 

Nasabah dengan penghasilan perbulannya ≤ 
Rp10.000.000 memiliki presentase terbesar 

yaitu sebanyak 39.29% (829 nasabah), 

sedangkan nasabah yang memiliki presentase 

terkecil yaitu dengan penghasilan perbulannya 

> Rp100.000.000 sebesar 87 nasabah (4.12%). 

Pada umumnya nasabah berdasarkan jangka 

waktu angsuran memiliki jangka waktu dengan 

kredit trend (5 – 25 tahun) sebesar 1372 

nasabah (65.02%) dan kredit jangka menengah 

(1 – 3 tahun) sebanyak 511 nasabah (24.22%). 

Sebagian besar nasabah melakukan kredit 

dengan jumlah pinjaman sebanyak 

Rp10.000.000 – Rp175.000.000 yaitu 1334 

nasabah (63.2%). Dimana pihak Bank XYZ 

memberikan suku bunga kepada nasabah 

sebesar 24.96% - 27.43% dengan jumlah 

nasabah sebanyak 1150 nasabah (54.5%). 

Analisis CHAID menghasilkan suatu 

diagram pohon yang memetakan penggabungan 

berdasarkan hubungan terstruktur peubah 

respon dengan peubah-peubah penjelasnya. 

Diagram pohon pemisahan tersebut diperoleh 

dari analisis dengan nilai kritis yang ditetapkan 

pada taraf nyata (α = 0.05). dari hasil analisis 
CHAID terhadap delapan peubah penjelas, 

hanya lima peubah penjelas yang memiliki 
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pengaruh nyata dengan status kolektibilitas 

nasabah. Peubah-peubah tersebut adalah 

penghasilan, jumlah pinjaman, usia, suku 

bunga, dan pendidikan terakhir. 

 

Gambar 2. Diagram Pohon Analisis CHAID 

Dari variabel-variabel yang ada dalam 

penelitian ini sebenarnya terdapat 8 variabel 

bebas. Kemudian hasil analisis CHAID 

menunjukkan bahwa hanya ada 5 variabel 

bebas yang signifikan terhadap variabel 

terikatnya, yaitu variabel penghasilan, jumlah 

pinjaman, usia, suku bunga, dan pendidikan 

terakhir. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil 

diagram pohon CHAID, bahwa pohon 

klasifikasi tersebut memiliki 4 kedalaman, 

dimana variabel penghasilan membagi status 

kredit pada kedalaman pertama, kemudian 

variabel jumlah pinjaman dan usia pada 

kedalaman kedua, kemudian variabel suku 

bunga, usia, dan pendidikan terakhir pada 

kedalaman ketiga, dan pendidikan terakhir dan 

penghasilan pada kedalaman keempat. 

Sehingga ada 3 variabel independen yang 

tersisa dan tidak dianggap mempunyai 

hubungan dengan variabel dependen, yaitu 

variabel jenis kelamin, status pernikahan, dan 

jangka waktu angsuran. 

Seperti yang telah diketahui bahwa variabel 

penghasilan berada pada kedalaman pertama, 

dimana node 1 adalah nasabah yang memiliki 

penghasilan sebesar < 5.5 atau (≤ 
Rp100.000.000) dan node 2 adalah nasabah 

yang memiliki penghasilan sebesar ≥ 5.5 atau 
(> Rp100.000.000). 

Selanjutnya variabel yang berada pada 

kedalaman kedua adalah jumlah pinjaman dan 

usia. Nasabah dengan penghasilan < 5.5 

merupakan parent node dari variabel jumlah 

pinjaman, sedangkan nasabah dengan 

penghasilan ≥ 5.5 merupakan parent node dari 
variabel usia. Nasabah dengan penghasilan < 

5.5 dibedakan menjadi dua, yaitu node 3 dan 

node 4. Node 3 adalah nasabah yang memiliki 

jumlah pinjaman sebesar < 1.5 atau (≤ 
Rp175.000.000) dan node 4 adalah nasabah 

yang memiliki jumlah pinjaman sebesar ≥ 1.5 
atau (> Rp175.000.000). Nasabah dengan 

penghasilan ≥ 5.5 dibedakan menjadi dua, yaitu 
node 5 dan node 6. Node 5 adalah nasabah 

yang berusia < 4.5 atau (≤ 50tahun) dan node 6 
adalah nasabah yang berusia ≥ 4.5 atau (≥ 
51tahun). 

Variabel yang berada pada kedalaman 

ketiga adalah suku bunga, usia, dan pendidikan 

terakhir. Nasabah dengan jumlah pinjaman < 

1.5 merupakan parent node dari variabel suku 

bunga, sedangkan nasabah dengan penghasilan 

≥ 1.5 merupakan parent node dari variabel usia, 
dan nasabah yang berusia < 4.5 merupakan 

parent node dari pendidikan terakhir. Nasabah 

dengan jumlah pinjaman < 1.5 dibedakan 

menjadi dua, yaitu node 7 dan node 8. Node 7 

adalah nasabah yang mendapatkan suku bunga 

sebesar < 5.5 atau (≤ 32.3λ%) dan node 8 
adalah nasabah yang mendapatkan suku bunga 

sebesar ≥ 5.5 atau (≥ 32.4%). Nasabah dengan 
jumlah pinjaman ≥ 1.5 dibedakan menjadi dua, 
yaitu node 9 dan node 10. Node 9 adalah 

nasabah yang berusia < 1.5 atau (≤ 23tahun) 
dan node 10 adalah nasabah yang berusia ≥ 1.5 
atau (≥ 24tahun). Nasabah yang berusia < 4.5 
dibedakan menjadi dua, yaitu node 11 dan node 

12. Node 11 adalah nasabah yang memiliki 

pendidikan terakhir < 4.5 atau (SD, SMP, 

SMA, Diploma) dan node 12 adalah nasabah 

yang memiliki pendidikan terakhir ≥ 4.5 atau 
(S1, S2, S3). 

Dan variabel yang berada pada kedalaman 

terakhir adalah pendidikan terakhir dan 
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penghasilan. Nasabah yang mendapatkan suku 

bunga < 5.5 merupakan parent node dari 

variabel pendidikan terakhir, sedangkan 

nasabah yang berusia ≥ 1.5 merupakan parent 
node dari variabel penghasilan. Nasabah yang 

mendapatkan suku bunga < 5.5 dibedakan 

menjadi dua, yaitu node 13 dan node 14. Node 

13 adalah nasabah yang memiliki pendidikan 

terakhir < 4.5 atau (SD, SMP, SMA, Diploma) 

dan node 14 adalah nasabah yang memiliki 

pendidikan terakhir ≥ 4.5 atau (S1, S2, S3). 
Nasabah yang berusia ≥ 1.5 dibedakan menjadi 
dua, yaitu node 15 dan node 16. Node 15 

adalah nasabah yang memiliki penghasilan < 

4.5 atau (≤ Rp50.000.000) dan node 16 adalah 
nasabah yang memiliki penghasilan  ≥ 4.5 atau 
(> Rp50.000.000). 

Pada diagram pohon terlihat bahwa analisis 

CHAID menghasilkan sembilan segmen 

nasabah yang melakukan pinjaman pada Bulan 

Desember 2015 di Bank XYZ, dengan segmen 

sebagai berikut:  

Tabel 1. Segmentasi Nasabah Hasil 

Analisis CHAID 

Segmen Karakteristik 

Ke-1 

Nasabah dengan penghasilan ≤ 
Rp100.000.000 dengan jumlah 

pinjaman ≤ Rp175.000.000 dan 
mendapatkan suku bunga ≤ 
32.39% serta pendidikan terakhir 

SD, SMP, SMA, Diploma 

Maka, macet 30% dari 988 

nasabah 

Ke-2 

Nasabah dengan penghasilan ≤ 
Rp100.000.000 dengan jumlah 

pinjaman ≤ Rp175.000.000 dan 
mendapatkan suku bunga ≤ 
32.39% serta pendidikan terakhir 

S1, S2, S3 

Maka, macet 26% dari 315 

nasabah 

Ke-3 

Nasabah dengan penghasilan ≤ 
Rp100.000.000 dengan jumlah 

pinjaman ≤ Rp175.000.000 dan 
mendapatkan suku bunga ≥ 32.4% 

Maka, macet 100% dari 1 nasabah 

Ke-4 

Nasabah dengan penghasilan ≤ 
Rp100.000.000 dengan jumlah 

pinjaman > Rp175.000.000 yang 

berusia ≤ 23tahun 

Maka, macet 100% dari 1 nasabah 

Ke-5 

Nasabah dengan penghasilan ≤ 
Rp100.000.000 dengan jumlah 

pinjaman > Rp175.000.000 yang 

berusia ≥ 24tahun 

Maka, macet 24% dari 624 

nasabah 

Ke-6 

Nasabah dengan penghasilan > 

Rp50.000.000 – Rp100.000.000 

dengan jumlah pinjaman > 

Rp175.000.000 yang berusia ≥ 
24tahun 

Maka, macet 31% dari 94 nasabah 

Ke-7 

Nasabah dengan penghasilan > Rp 

100.000.000 yang berusia ≤ 
50tahun dengan pendidikan 

terakhir SD, SMP, SMA, Diploma 

Maka, macet 24% dari 41 nasabah 

Ke-8 

Nasabah dengan penghasilan > 

Rp100.000.000 yang berusia ≤ 
50tahun dengan pendidikan 

terakhir S1, S2, S3 

Maka, lancar 92% dari 25 nasabah 

Ke-9 

Nasabah dengan penghasilan > 

Rp100.000.000 yang berusia ≥ 
51tahun 

Maka, lancar 95% dari 21 nasabah 
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Pada kasus yang dibahas dalam penelitian 

ini, apabila ingin menentukan calon nasabah 

yang berpotensi memiliki status macet, maka 

dilihat dari segmen-segmen dengan presentase 

macet terbesar, serta mempunyai jumlah 

nasabah keseluruhan tiap segmen yang 

terbesar. Presentase terbesar nasabah yang 

memiliki status macet adalah nasabah yang 

berada pada segmen 1, dengan karakteristik 

nasabah berpenghasilan ≤ Rp100.000.000 

dengan jumlah pinjaman ≤ Rp175.000.000 dan 

mendapatkan suku bunga ≤ 32.39% serta 

pendidikan terakhir SD, SMP, SMA, Diploma, 

selanjutnya adalah segmen 2 dengan 

karakteristik nasabah berpenghasilan ≤ 

Rp100.000.000 dengan jumlah pinjaman ≤ 

Rp175.000.000 dan mendapatkan suku bunga ≤ 

32.39% serta pendidikan terakhir S1, S2, S3, 

dan terakhir adalah segmen 5 dengan 

karakteristik nasabah berpenghasilan ≤ 

Rp100.000.000 dengan jumlah pinjaman > 

Rp175.000.000 yang berusia ≥ 24tahun.  

Tabel 2. Tabel Prediksi Model 

 

Salah satu cara untuk mengetahui 

keakuratan model yang diperoleh dari hasil 

analisis CHAID adalah melalui tabel prediksi. 

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa 

dari 1535 nasabah yang berkategori lancar, 

diprediksi dengan benar sebanyak 1535 

nasabah atau 100%, sedangkan dari 575 

nasabah yang berkategori macet, diprediksi 

dengan benar sebanyak 2 nasabah atau 0.34%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ketepatan 

prediksi nasabah yang berkategori lancar lebih 

baik dari nasabah yang berkategori macet. 

Presentase total prediksi yang benar dari 2110 

nasabah adalah 72.7%. Secara keseluruhan, 

model ini baik dan dapat digunakan oleh Bank 

XYZ di masa yang akan datang sebagai bahan 

pertimbangan dalam memberikan kredit kepada 

nasabahnya. 

5. KESIMPULAN 

Ada lima variabel yang memiliki 

keterkaitan struktural dengan status 

kolektibilitas nasabah. Variabel tersebut adalah 

jumlah pinjaman, usia, suku bunga, pendidikan 

terakhir, dan penghasilan. Variabel utama yang 

berpengaruh dengan status kolektibilitas 

nasabah adalah penghasilan.  

Analisis CHAID menghasilkan sembilan 

segmen nasabah. Presentase terbesar nasabah 

yang memiliki status macet adalah nasabah 

yang berada pada segmen 1 dengan presentase 

macet sebesar 30% dari 988 nasabah, 

selanjutnya nasabah yang berada pada segmen 

2 dengan presentase 26% dari 315 nasabah, dan 

nasabah yang berada pada segmen 5 dengan 

presentase 24% dari 624 nasabah. Dilihat dari 

analisis tersebut, pihak Bank XYZ harus lebih 

memperhatikan nasabah atau calon nasabah 

pada segmen 1, 2, dan 5 dikarenakan aturan 

yang terbentuk menunjukkan bahwa nasabah 

cenderung berstatus kredit macet. 
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